[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Bandar Lampung tahun pelajaran 2009/2010 sebanyak 279 orang yang terdis-
tribusi dalam tujuh kelas dimanatingkat kemampuan belgjar matematika siswa
adalah homogen dengan kemampuan siswa dalam setiap kelas heterogen.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling di-
mana sampel diambil secara berkelompok dengan kelompok yang terbentuk
mengikuti pembagian kelas yang ditetapkan sekolah. Kelompok sampel di-

ambil secara acak dan didapatkan kelas VI11C yang terdiri dari 39 siswa.

B. JenisPendlitian

Jenis pendlitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, yaitu dengan
memberikan gambaran tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelgaran
2009/2010 dalam menyelesaikan soal-soal garis singgung linkaran serta pe-

nyebab kesalahan itu terjadi.

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen yang digunakan
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes.
Instrumen tes yang digunakan adalah jenis uraian yang bertujuan untuk me-

ngamati jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal .

Untuk memperoleh tes yang valid, maka tes yang akan di ujikan disusun
berdasarkan:

1. Kompetens dasar dan indikator yang harus dicapai oleh siswa

2. Diskusi panel dengan ahli

3. Pendapat dan rekomendasi dari guru mata pelgaran.

Untuk memperoleh reliabelitas tes yang baik, maka instrumen tes di uji coba.
Kemudian tingkat reliabelitas dihitung dengan menggunakan rumus apha
(Sudijono, 2008: 208)

=)-25)
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X, ¢ = kuadrat skor total tiap butir soal
X = skor total tiap butir soal
N = banyaknyasiswa

Apabilari: sama dengan atau lebih dari 0,70 maka instrumen tes hasil belgjar
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang
tinggi (reliable) dan apabilari1 lebih kecil dari 0,70 maka instrumen tes yang
sedang diuji reliabilitasnya belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-
reliable).

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa instrument tes memiliki reliabilitas
sebesar 0,72. Berdasarkan kriteria uji, maka instrument tes digolongkan pada
reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, instrument tes yang dibuat dapat diguna-

kan untuk mengumpulkan data.

L angkah-L angkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui jumlah siswa yang
akan menjadi objek penelitian.

2. Menyusun instrumen tes.

3. Melaksanakan tes.

4. Menganalisis hasil jawaban siswa pada tes.

5. Mengidentifikasi lembar jawaban siswa dan menganalisis kesalahan-
kesal ahan yang dilakukan siswa dalam menyel esaikan soal-soal tes.

6. Membuat kesimpulan dan saran.

Teknik Analisis Data
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Identifikas dilakukan terhadap seluruh lembar jawaban siswa kelas VIIIC
SMPN 8 Bandar Lampung semester genap tahun pelgjaran 2009/2010.
Setelah data hasil tes di identifikasi, peneliti menganalisis kesal ahan-kesal ahan

yang dilakukan siswa dalam menyel esaikan soal-soal yang diberikan.

1. Persentase Siswa Yang Mengalami Kesulitan Dalam Menyelesaikan

Soal-Soal Garis Singgung Lingkaran

Siswa dikatakan mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soa garis
singgung lingkaran anabila mendanat nilai ' 62. Maka untuk mengetahui
persentase siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-

soal relasi dan fungsi digunakan rumus berikut.

X
F=—X100%
TL
Keterangan:
P = persentase siswa yang mengalami kesulitan
X = banyak siswayang mengalami kesulitan

n banyak siswayang mengikuti tes

Berdasarkan rumus di atas diperoleh persentase siswa pada sampel yang
mengalami kesulitan penguasaan konsep. Suatu materi pelgaran dikata-
kan sulit apabila persentase siswa yang mengalami kesulitan > 15%.
Untuk menggeneralisasikan hasil analisis terhadap populasi dilakukan

analisis data secara induktif (inferensial) yaitu dengan uji distribus

normal (uji kenormalan) dan uji proporsi.

a. Uji Normalitas
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Untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau tidak,
maka dilakukan uji kenormalan.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : sampel berdistribusi normal

Hi : sampel tidak berdistribusi normal

Uji ini menggunakan uji Chi-Kuadrat :

L 2

X.izm:ung = Eij:—l %
Keterangan :

fi = frekuens hasil pengamatan

fn =  frekuens yang diharapkan

Kemudian denean taral nvata (= (0.05) dan deraiat kebebasan
(dk =k 3) dapat ditentukan nilai Il?ﬂﬂﬂu' = I'?l—i.;'[k_aj
Kriteria uji: terima Ho jika x5 suny; < X:igpe dengan taraf nyata 5%.

(Sudjana, 2005 : 291)

Uji Proporsi

Rumusan hipotesis untuk pengujian ini adalah:

Ho : 10.15 (persentase siswa yang mengalami kesulitan kurang
dari atau sama dengan 15%)

Hy @ ©1>=015 (persentase siswa yang mengalami kesulitan lebih

dari 15%)
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Karena ukuran sampel (n) = 39 siswa dan ukuran populasi (N)= 279

sehingga (n/N) yakni (39/279) [ 5%. maka untuk perhitunean normal

baku dapat digunakan rumus:
X
——u
: LELIF = rE ]
fieung In(1—m) [N—n
*q' n \,,|'N —1
Keterangan:
X . Banyaknyasiswayang mengalami kesulitan
n : Banyak sampel
N : Banyak populasi
: Proporsi siswa yang mengalami kesulitan
Kriteria uji: tolak Hojika zy g = 2:55e dengan taref nyata | = 5%,
dimana Ziabe diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang
(0,5-11. (Sudjana, 2005:234)
2. Persentase Siswa Yang Mengalami Kesulitan Tiap

Kompetens Dasar

Untuk mengetahui kompetensi dasar yang dianggap paling sulit oleh
siswa, dilakukan dengan menghitung persentase siswa yang mengalami

kesulitan untuk setiap kompetens dasar.
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Untuk menentukan tuntas atau tidaknya siswa dalam tiap kompetensi
dasar adalah dengan cara menghitung nilai kentutasan siswa seperti
berikut:

. skor siswa pada KD ke—i
Nilai Siswa= : X 100
skor maksimal KD ke—i

Rumus untuk menghitung persentase siswa yang mengalami kesulitan

pada tiap kompetensi dasar sebagai berikut.

X
P, =— X 100% (i=12,....)
TL

Keterangan:
P, = persentase siswayang mengalami kesulitan pada KD ke-i
2; = banyak siswayang mengalami kesulitan pada KD ke-i

n = banyak siswayang mengikuti tes

Berdasarkan rumus di atas diperoleh persentase siswa pada sampel yang
mengalami kesulitan penguasaan konsep tiap kompetensi dasar. Selanjut-
nya suatu kompetensi dasar dikatakan sulit apabila banyaknya siswa yang
mengalami kesulitan lebih dari 15%. Untuk menggeneralisasikan hasil
analisis terhadap populasi dilakukan uji proporsi yang sama dengan uji

proporsi pada standar kompetensi.

Selanjutnya untuk mengetahui kompetensi dasar yang paling sulit dicapal
oleh siswa, dilakukan uji kesamaan dua proporsi dengan rumusan hipotesis

sebagai berikut.
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Ho: 7, = ag (persentase siswayang mengalami kesulitan pada KD A
sama dengan persentase siswa yang mengaami

kesulitan pada KD B)

Hi: 2, ap  (persentase siswayang mengalami kesulitan pada KD
A tidak sama dengan persentase Siswa yang

mengalami kesulitan pada KD B)

Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut.

r AR XA/ Ny — XB/ Ng
itung

\/pq @ nA)+ & nB)}
dengan p=;(—A$% dan g=1-p..

A B

Keterangan:
XA . banyaknya siswayang mengalami kesulitan pada KD A
X8 . banyaknya siswa yang mengalami kesulitan pada KD B
NA . banyaknya anggota sampel padaKD A
N . banyaknya anggota sampel pada KD B
N . banyaknya anggota popul asi

Kriteria uji: TerimaHo jika-zos@1- ) < Zhiung < Zos(1- ) , dengan taraf nyata

= 50. Sudjana (2005: 246)

Persentase Tiap Jenis Kesalahan Siswa dalam Menjawab

Soal Tes
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Dalam penelitian ini, kesalahan-kesalahan dalam matematika yang

dilakukan oleh siswa dibatasi seperti yang terdapat di dalam ruang

lingkup yaitu :

1)

2)

3)

Tidak memahami konsep

Kesalahan ini dilakukan siswa apabila tidak menjawab soa yang ber-
sifat pemahaman dan tidak dapat menyel esaikan soal-soal yang meng-
gunakan rumus pada materi garis singgung lingkaran. Jenis kesalahan
ini diberi kode K.

Tidak menguasai konsep prasyarat

Kesalahan ini dilakukan siswa apabila salah dalam menyelesaikan
soal yang memerlukan konsep prasyarat. Jenis kesalahan ini diberi
kode Ko.

L upa terhadap konsep

Kesalahan ini dilakukan siswa apabila salah menuliskan rumus dan
tidak dapat menjawab soal yang bersifat hapalan pada materi garis

singgung lingkaran. Jenis keslahan ini diberi kode K.

Untuk menentukan persentase tiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa

digunakan rumus berikut.

Fiap = “X2 x 100%

Keterangan :

Fyap : persentase kesalahan Ka padatiap butir soal ke- b

ygz, . banyaknyasiswayang melakukan kesalahan Ka

T

. banyaknya siswa yang menjawab salah pada butir soa ke-b
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